BAB II
TINJAUAN PERUSAHAAN BUMN
2.1 Sekilas tentang BUMN
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) merupakan pelaku utama dalam pembangunan ekonomi nasional. Dengan keaneka ragaman sektor usaha yang dimiliki, hampir setiap warga Negara membutuhkan pelayanan dari BUMN. Jumlah usaha BUMN yang dibina per januari 2002 terdiri dari 161 BUMN (termasuk 14 anak perusahaan Holding PT. Pusri dan PT. BPIS 13 BUMN Perum dan 15 BUMN Perjan) serta 21 Badan Usaha Patungan Minoritas.
Sasaran pengembangan BUMN sebagai Badan Usaha berkharakteristik perusahaan kelas dunia, yaitu:

1. Berorientasi pada penciptaan nilai dengan kinerja financial dan  operasional
2. Berorientasi pada pengembangan core competencies dengan focus pada industri sekunder dan tersier (hilir)
3. Skala usaha internasional dalam pendapatan, produksi, pemasaran dan kemampuan pendanaan dengan akses global
4. Usaha yang terfokus dan terintegrasi dalam satu sector tertentu
5. Sebagian besar atau mayoritas Badan Usaha telah di privatisasi, baik melalui IPO maupun strategic sales sehingga mampu menjadi Badan Usaha yang tangguh dan mempunyai pondasi yang kuat untuk bersaing secara global.
Untuk mencapai sasaran tersebut, Strategi pengembangan Badan Usaha dalam 3 (tiga) tahap, yaitu, pertama tahap konsolidasi (tahun 2002), kedua tahap revitalisasi bisnis (tahun 2003-2004) dan ketiga tahap pertumbuhan (tahun 2005-2006). Pentahapan dalam mencapai sasaran tersebut dimaksudkan untuk menciptakan landasan yang kuat.
Peta Posisi Kharakteristik Industri BUMN
 berdasarkan kelompok Usaha
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2.2  
Sekilas tentang  Bandara Soekarno-Hatta

1928-1974: 
Bandara Kemayoran, bandar udara di Ibukota Jakarta untuk penerbangan komersial dalam negeri dan Pangkalan Udara Halim Perdanakusuma khusus untuk penerbangan militer
Ruang udara Kemayoran bagi penerbangan komersial terbatasi oleh ruang udara militer yang tak boleh dimasuki penerbangan komersial, menjadikan pembatasan bagi peningkatan kapasitas Kemayoran.Tahun 1969, pada suatu pertemuan "Senior Communication Officer" di Bangkok, Indonesia mengemukakan permasalahan tersebut
1970-1971: 
USAID memberikan ganti untuk pelaksanaan studi kelayakan dan Ralph M. Parson Co. ditunjuk sebagai Konsultan Studi Kelayakan dengan biaya 325.000 dollar AS. 

Penelitian lokasi: Delapan lokasi memiliki kemungkinan potensi, yaitu Kemayoran, Malaka, Babakan, Jonggol, Halim, Curug, Tangerang Selatan dan Tangerang Utara. Hasilnya, Site Tangerang North (Utara) dinilai optimal
1971-1973: 
Sebelum pembangunan Jakarta International Airport Cengkareng (JIA-C) atau Soekarno-Hatta, pemerintah memutuskan untuk meningkatkan Halim sebagai bandara internasional. Kemayoran tetap sebagai bandara penerbangan dalam negeri
1974-1975: 
Rencana Induk Bandara Soekarno-Hatta 
Konsultan penyusun Master Plan dari Kanada dan tender dimenangkan oleh suatu Konsorsium dari Konsultan Kanada, yaitu Aviation Planning Services Ltd (APS), ACRESS International Ltd dan Searle Wilbee Rowland (SWR). 
20 Februari 1974: 
Kontrak ditandatangani, antara Pemerintah Republik Indonesia yang diwakili Dirjen Perhubungan Udara dan Konsultan APS (ACRESS) SWR. Lama pekerjaan 1 tahun, biaya 1.006.450 dollar Kanada, dengan patner Indonesia PT Konavi.
Akhir Maret 1975: 
Konsultan menyerahkan laporan akhir (final report). Rencana Induk: 1) Tiga landasan pacu sejajar independen 2) Jalan tembus 3) Tiga unit terminal internasional dan tiga unit terminal domestik 4) Daerah khusus penerbangan haji. 

Tahap pembangunan: Tahap 1, dua landasan, satu terminal internasional dan satu terminal domestik bertingkat tiga. Biaya 462 juta dollar AS dengan waktu 1975-1981. Tahap 2, tambahan satu terminal domestik berikut apron. Biaya 126 juta dollar dengan waktu 1982-1985.
1975-1977: 
Waktu kosong
1977-1979: 
Rancangan akhir 
12 November 1976: 
Undangan tender kepada Konsultan Perancis dengan pemenang Aeroport de Paris. 

18 Mei 1977: 
Kontrak rancangan akhir antara Pemerintah RI dengan Aeroport de Paris fixed lumpsum, dengan biaya 22.323.203 franc Perancis dan Rp 177.156.000 ekivalen 2.100.000 franc, lama pekerjaan 18 bulan dan patner lokal PT Konavi. 

Pokok rancangan akhir: 

· Dua landasan terbang sejajar, berikut sistem landasan lintas (taxiway). 

· Jalan tembus: pintu masuk sebelah timur sebagai pintu utama, sebelah barat sebagai pintu belakang khusus untuk jasa pelayanan bandara. Hanya saat keadaan darurat kedua pintu dibuka untuk umum. 
· Gedung terminal penumpang terdiri atas tiga modul dengan kapasitas masing-masing 3 juta penumpang per tahun yang saling dihubungkan pada sisi darat: satu modul untuk penerbangan internasional dan dua modul untuk domestik. 

· Citra yang ditampilkan, bandara dalam taman.
20 Mei 1980: 

Tender pekerjaan berdasarkan fixed lumpsum price dengan waktu pelaksanaan 4 tahun. Pemenangnya, Konsorsium Sainraptet Brice, SAE dan Colas yang bekerjasama dengan PT Waskita Karya.

1 Desember 1980: 
Kontrak pelaksanaan fisik ditandatangani antara Pemerintah RI dengan pihak Kontraktor dengan biara Rp 384,8 milyar (fixed lumpsum). Terdiri dari: Rp 140.450.513.000 dari APBN, 1.233.457.00 franc dari bantuan Perancis dan 15.898.251 dollar AS dari Pemerintah. 
1 Desember 1984: 
Pekerjaan fisik selesai. 
1 Mei 1985: 
Pembukaan operasi Soekarno-Hatta. 

Setelah tahap tersebut, dimulai pula pembangunan tahap kedua --antara lain gedung Terminal 2-- yang diresmikan 11 Mei 1992.
2.3 
Tinjauan Mengenai Corporate Literature
Di dalam membangun image sebuah perusahaan perlu adanya media-media yang bisa menyampaikan pesan kepada khalayak sebagai pemberitahuan tentang semua informasi perusahaan, yaitu berupa corporate literature. Menurut Kamus Istilah Periklanan Indonesia, pengertian Corporate Literature adalah Bahan-bahan yang digunakan biasanya berupa macam-macam jenis media sebagai sarana untuk memberikan informasi penting mengenai perusahaan. untuk menciptakan, membangun dan membantu perusahaan dalam memilah, menciptakan dan menyampaikan suatu pesan dan kesan tertentu (1996-43)
2.4 
Tinjauan Mengenai Iklan
Iklan sangatlah berperan penting di dalam berpromosi, terutama dalam perusahaan untuk menciptakan sebuah brand image. Karena  iklan cukup bisa menyampaikan pesan dengan baik kepada khalayak umum (target sasaran). Menurut Kamus Istilah Periklanan Indonesia, pengertian Iklan adalah pesan komunikasi di media yang pemasangannya dilakukan atas pembayaran.(1996-4).

2.5 
Tinjauan Mengenai Cover Majalah
Unsur desain paling penting dalam sebuah majalah adalah covernya. Desain cover yang dibuat harus dapat menarik perhatian yang ingin membacanya. Desain Cover yang baik adalah desain yang bisa memvisualisaikan rangkuman dari semua isi majalah. Menurut Kamus Istilah Periklanan Indonesia, pengertian Cover adalah muka sebelah luar majalah yang biasanya tersedia untuk pengiklanan (1996-44).

2.6 
Tinjauan Mengenai Paper Bag
Paper Bag adalah salah satu corporate literature yang bisa memberikan identitas perusahaan. Biasanya paper bag sangat diperlukan oleh keperluan perusahaan. Menurut Kamus Istilah Periklanan Indonesia, pengertian Paper Bag adalah tas /wadah yang terbuat dari bahan kertas yang meliputi seluruh bentuk fisik tersebut. Misalnya desain, bentuk, warna, ukuran, label dan materi yang digunakan (1996-125).
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